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ABSTRAK 

 

Rahmad Fazril, 2018:Gambaran  Daya Ledak Otot Tungkai Atlet Tarung 

Derajat Satlat PLN Kota Pariaman 

 

Belum adanya gambaran daya ledak otot tungkai atlet tarung derajat satlat 

PLN Kota Pariaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk gambaran daya ledak otot 

tungkai atlet tarung derajat satlat PLN Kota Pariaman. 

Jenis penelitian adalah deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Satlat PLN 

Kota Pariaman pada bulan Oktober – November 2017. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh atlet tarung derajat satlat PLN Kota Pariaman berjumlah 44 orang. 

Teknik pengambilan data menggunakan Purposive samplingyaitu pengambilan 

sampel didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya atau dengan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Maka sampel dalam penelitian ini hanya 

atlet yang memiliki kemampuan terarah yaitu tingkat Kurata III dan Kurata IV. 

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 14 atlet, yang terdiri dari 

7 orang atlet putra dan 7 atlet putri. Analisis data daya ledak otot tungkai 

dilakukan dengan standing long jump Test. Data yang diperoleh melalui hasil tes 

dioleh dengan menggunakan teknik persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa daya ledak otot tungkai 

atlet putra tarung derajat satlat PLN kota Pariaman berada pada klasifikasi baik 

dengan persentase 42,86 % sedangkan atlet putri berada di pada klasifikasi sedang 

dengan persentase 42,86 %. 

 

Kata kunci : daya ledak otot tungkai, tarung derajat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang 

berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga telah 

memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan 

masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan dalam peningkatan 

kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan yang 

berkelanjutan.  

  Salah satu usaha menciptakan manusia Indonesia seutuhnya adalah dengan 

cara pembinaan melalui olahraga. Olahraga tidak hanya untuk kepentingan 

pendidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapijuga sebagai ajang kompetisi 

untuk berpacu dalam pencapaian sebuah prestasi baik secara individu maupun 

kelompok. Hal ini juga ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab II Pasal 4 yang 

berbunyi: 

“Keolahragaan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan jasmani, 

rohani, dan sosial serta membentuk watak dan kepribadian bangsa yang 

bermatabat. Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, 

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, 

mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh 

pertahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan 

bangsa”.
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Cabang olahraga bela diri yang berkembang sekarang salah satunya adalah 

tarung derajat. Tarung derajat merupakan ilmu olahraga seni bela diri yang 

memanfaatkan daya gerak otot, otak serta nurani secara realistis dan rasional, 

terutama dalam proses pendidikan dan pelatihan seluruh pergerakan anggota 

tubuh serta bagian yang penting seperti kaki, tangan, kepala, dan sebagainya 

dilakukan dalam rangka menguasai dan menerapkan lima unsur daya gerak, yaitu 

kekuatan, kecepatan, ketepatan, keberanian, dan keuletan. 

Di Indonesia, keluarga olahraga tarung derajat (kodrat) terus berupaya 

meningkatkan prestasi tarung derajat dengan mengadakan event - event atau 

kejuaraan baik itu di tingkat daerah maupun di tingkat nasional, berkaitan dengan 

pembinaan dan perkembangan olahraga prestasi di tanah air, sudah sepatutnya 

pembinaan prestasi olahraga tarung derajat ditumbuh kembangkan sesuai dengan 

kemajuan teknologi di bidang olahraga. Seperti halnya seorang pelatih yang 

berkualitas dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan secara ilmiah di bidang 

olahraga tarung derajat yang pada akhirnya dapat melahirkan seorang atlet tarung 

derajat yang berprestasi tinggi.  

Prestasi seorang atlet tidak semata-mata ditentukan oleh kemahiran 

menguasai teknik saja, akan tetapi juga di tentukan oleh kesiapan yang memenuhi 

secara maksimal faktor pendukung lainnya. Hubungan antara faktor - faktor 

tersebut tidak dapat dipisahkan dan saling mempengaruhi satu sama lainya. 

Apabila ada pembinaan olahraga yang meremehkan salah satu faktor atau hanya 
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memberikan perhatian khusus pada faktor - faktor tertentu, tidak akan 

menghasilkan prestasi yang optimal. 

Untuk meraih prestasi tarung derajat di samping usaha pembina dan 

latihan yang teratur, terarah dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut 

diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor yang dominan terhadap 

keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. Dari penjelasan di atas maka kondisi 

fisik merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap atlet bila ingin 

meraih prestasi tinggi.  

Kondisi fisik dan teknik merupakan unsur yang sangat dibutuhkan dalam 

menerapkan taktik dan strategi. Taktik dan strategi merupakan rencana yang 

digunakan untuk marah kemenangan. Untuk menerapkan taktik dan strategi 

dengan efektif dan baik harus didukung dengan kemampuan kondisi fisik dan 

teknik. Karena kondisi fisik dan teknik adalah persyaratan untuk menerapkan 

kegunaan teknik dan strategi dalam pertandingan. Selanjutnya untuk menerapkan 

taktik dan strategi dalam olahraga tarung derajat juga dibutuhkan mental yang 

baik, karena mental merupakan keseluruhan dari jiwa seseorang. Mental sangat 

dibutuhkan dalam pertandingan tarung derajat sebab atlet harus mampu 

mengendalikan emosi agar atlet tidak stres saat pertandingan. Dapat  menerapkan 

taktik dan strategi  dalam pertandingan tarung derajat diperlukan kondisi fisik 

yang prima dan teknik yang bagus dan juga didukung oleh mental juara. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa semua 

komponenkondisi fisik adalah dasar untuk mempelajari dan meningkatkan 
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keterampilan teknik, tanpa kondisi fisik yang baik akan sulit bagi seorang atlet 

untuk menguasai teknik dalam bela diri tarung derajat. 

Kondisi fisik merupakan unsur atau kemampuan dasar yang dimiliki setiap 

atlet untuk meraih prestasi olahraga. Menurut Bafirman dan Apri Agus (2008: 5) 

“Komponen dasar kondisi fisik di tinjau dari muscular meliputi : daya tahan 

(endurance), kekuatan (strenght), daya ledak (eksplosif Power), kekuatan (Speed), 

kelenturan (flexibility), kelincahan (agility), keseimbangan (balance) dan 

koordinasi (coordination)”. 

Dalam cabang olahraga tarung derajat seorang atlet mengikuti 

pertandingan membutuhkan kondisi fisik dan teknik yang baik dan sebelum 

memulai pertandingan. Teknik merupakan salah satu faktor yang menentukan 

dalam perolehan nilai, salah satunya adalah tendangan. Tendangan dalam tarung 

derajat yaitu tendangan lurus, tendangan samping, tendangan sisi, tendangan 

belakang, tendangan balik dan lain-lain. Untuk mendapatkan kemampuan 

tendangan yang baik diperlukan kekuatan otot tungkai yang baik.  

Daya ledak otot tungkai merupakan perpaduan kombinasi antara kekuatan 

dan kecepatan. Kekuatan yang dimaksud merupakan kemampuan otot untuk 

mengatasi beban yang diberikan. Kecepatan yang dimaksud merupakan 

kemampuan cepat lambatnya otot berkontraksi mengatasi beban yang diberikan 

tersebut. Kedua gabungan ini yang akan menghasilkan daya ledak otot tungkai.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan untuk meningkatkan 

prestasi olahraga didukung 4 faktor yaitu kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. 

Keempat faktor inilah yang merupakan unsur dalam menentukan prestasi 
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olahraga.  Untuk itu sangat diperlukan pembinaan yang baik dan matang dalam 

meningkatkan dan prestasi olahraga.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih tarung derajat satlat PLN 

Kota Pariaman ternyata belum pernah dilakukan pengukuran untuk mengetahui 

kondisi fisik atlet, salah satunya pengukuran tentang gambaran daya ledak otot 

tungkai.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

kondisi fisik atlet tarung derajat satlat PLN Kota Pariaman terutama pengukuran 

tentang gambaran daya ledak otot tungkai.Dengan demikian judul penelitian ini 

adalah “Gambaran Daya Ledak Otot Tungkai Atlet Tarung Derajat Satlat PLN 

Kota Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalahmaka dapat dikemukakan beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain: 

1. Gambaran kondisi fisik atlet tarung derajat Satlat PLN Kota Pariaman. 

2. Gambarankekuatan atlet tarung derajat Satlat PLN Kota Pariaman. 

3. Gambarankelincahan atlet tarung derajat Satlat PLN Kota Pariaman. 

4. Gambarankelenturan atlet tarung derajat Satlat PLN Kota Pariaman 

5. GambaranKeseimbangan atlet tarung derajat Satlat PLN Kota Pariaman 

6. Gambaran daya ledak otot tungkai atlet tarung derajat Satlat PLN Kota 

Pariaman. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini, 

maka peneliti membuat suatu batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan 

sesuai dengan sasaran yang diinginkan. Pada penelitian ini hanya membahas 

gambaran daya ledak otot tungkai atlet tarung derajat Satlat PLN Kota Pariaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah yang telah dikemukakan, maka dapat diajukanperumusan masalah 

sebagai berikut “Bagaimana gambaran daya ledak otot tungkai atlet tarung derajat 

satlat PLN Kota Pariaman?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran daya ledak otot 

tungkai atlet tarung derajat satlat PLN Kota Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna 

sebagai bahan masukan yang berarti yaitu :  

1. Peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana  (S1) program studi 

Ilmu Keolahragaan jurusan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi para pelatih untuk dapat mengembangkan kemampuan atletnya dalam 

melatih. 

3. Bagi atlet mengetahui dan mengembangkan kemampuan daya ledak otot 

tungkai. 
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4. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di Pustaka Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa gambaran daya ledak otot tungkai atlet tarung derajat 

satlat PLN Kota Pariaman rata- rata tingkatan daya ledak otot tungkai 

dikategorikan sedang. Daya ledak otot tungkai atlet putra berada pada klasifikasi 

baik sedangkan atlet putri sebagian besar berada diklasifikasi sedang . 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pelatih, guru olahraga dan atlet disarankan meningkatkan latihan ledak 

otot tungkai secara maksimal 

2. Pada pelaksanaan latihan daya ledak otot tungkai.diharapkan keseriusan dalam 

latihan – latihan yang diberikan dan lebih memiliki motivasi berprestasi 

3. Sebagai pelatih harus memperhatikan kemampuan atlet dalam menyusun 

program latihan.  
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